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Abstrak
 

Pos Kota merupakan surat kabar harian yang mempunyai target pembaca bergolongan C, yaitu masyarakat

kalangan bawah.Ada komponen yang menarik dari Pos Kota yaitu komik strip Doyok. Pada komik strip ini

tokoh utamanya adalah Doyok seorang rakyat kecil, yang berpakaian tradisional Jawa dan di dalam

penggambarannya terjadi ketimpangan antara strata sosial yang tinggi dengan strata sosial rendah.Walaupun

berstrata rendah Doyok ikut serta memberikan informasi dan kritikan mengenai masalah sosial politik yang

berlangsung di Indonesia.Oleh karena itu penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisis representasi

penggambaran isu-isu politik selama Pilpres 2004 dikomik strip Doyok Pos Kota. Kerangka pemikiran yang

digunakan dari penulisan skripsi ini adalah, pengertian komunikasi politik, struktur masyarakat dan bahasa,

teori informasi, Konstruksi realitas sosial, fungsi sosial media, medium is the message dan semiotika

Saussure untuk menganalisis data. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang

bersifat deskriptif, yaitu untuk menggambarkan atau mengetahui pemahaman makna dari objek yang

ditelitinya, dimana dalam hal ini objek yang diteliti adalah komik strip Doyok di surat kabar harian Pos

Kota. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap ketujuh edisi komik strip Doyok mengenai representasi

penggambaran isu-isu politik selama Pilpres 2004,hasil yang di dapat dari analisis adalah kritikan dan

sindiran yang dilontarkan Doyok, mengindikasikan bahwa Pos Kota telah melakukan fungsinya sebagai

pilar keempat demokrasi dan melakukan fungsi pengawasan,dimana bertujuan untuk menciptakan kesadaran

bagi khalayaknya, Prilaku politik yang dilakukan elit seperti lobi-lobi politik, adanya money politic, dan

prilaku elit seperti seorang penipu, merupakan fenomena dan mengindikasikan adanya prilaku politik yang

tidak sehat, dan ini berlangsung dari zaman orde lama sampai dengan reformasi.Doyok sebagai komunikator

politik berusaha mengkomunikasikan isu-isu politik kepada khalayaknya, dengan menggunakan bahasa,

lambang atau simbol-simbol yang dapat dipahami khalayaknya yaitu masyarakat golongan bawah.

......

Pos Kota is one of daily news paper that have segmented on C readers, which is low in economic status.

There is a component that attract those readers, Comic Strip Doyok, whom the main character being

describe as urban people, has low in economic status, wearing Javanese traditional dress and furhermore

have imbalance status between the rich and the poor. Eventhough Doyok has been describe as urban and low

in sosial strata, Doyok being participated in giving those critical and sinism about social and political issues

in Indonesia, so that the writer want to analyze the representation of political issues description during

presidential election 2004 in comic strip Doyok Pos Kota. The main theory in these thesis are political

communication, the stucture of Indonesian people and the language, social reality construction, the function

of media, medium is the message, and Saussure semiotic to analyze the data. The approach of these thesis

using qualitative descriptive, which's use to describe or to know the meaning of object, comic strip Doyok in

Pos Kota. The interpretation which is being analyze to eight edition in comic strip Doyok are the critical and

sinism from Doyok, indicate that Pos Kota has doing the function of media as fourth democracy state and
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survaillance, which is aim to give the understanding for the readers. Political behaviour such as politics loby,

money politics, the behavior of elite like deviant, indicate  negative behaviour without any changing from

the elite, this behaviour always on and on from Soekarno era until reformation era. Doyok as communicator

trying to communicate political issues using language, symbol that can be understood by its reader, whom

low in economical and social status.


